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ABSTRACT

This research aims to improve the learning outcomes of students in class VIII Gane
Raya Private Middle School through the application of the Project Based Learning
Learning Model. The research method used was qualitative where the research was
conducted at Gane Raya Private Middle School Class V111, with a total of 11 students.
Sources of data come from teachers and students. Research data collection techniques
were carried out using observation sheets on the implementation of learning models
and test questions for learning. The data obtained were analyzed by descriptive
qualitative.

Based on the results of research in class VIII at Gane Raya Private Middle School,
South Halmahera Regency, on the learning achievement test from cycle 1 to cycle I,
there was an increase of 39%. Whereas

The results showed that the average score of students in cycle I was 45 while in cycle
2 it was 81, so there was an increase of 39%. It can be said that the Project Based
Learning Learning Model can improve student learning outcomes on the concept of
optical devices at Gane Raya Private Middle School

Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning
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PENDAHULUAN

Kesadaran yang terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar potensi peserta didik terarah membutuhkan peran yang sangat besar
dari seorang guru. Sehingga wajar kiranya jika guru bagian dari keberhasilan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam proses pembelajaran peserta didik
yang ada dalam kelas memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda-
beda,sehinggasangat dibutuhkan variasi atau pendekatan dalam proses belajar agar

peserta didik merasa senang dan memiliki capaian hasil belajar yang baik.

Hasil observasi di SMP Swasta Gane Raya Kabupaten Halmahera Selatan pada
tanggal 10 Mei 2022, di mana peneliti temukan pada saat berada di lapangan bahwa
kurikulum yang telah diterapkan adalah kurikulum 13 sementara dalam proses
pembelajaran. Menurut bapak kepala sekolah mengatakan bahwa guru-guru yang ada
disekolah ini semua memiliki kompetensi, dan khususnya dalam mata pelajaran IPA
guru lebih banyak penekanan lebih banyak ke teori dan tugas, untuk pendekatan atapun
metode guru IPA belum banyak kreatifitas dalam pengembangan metode
pembelajaran, sehingga sesuai dengan fakta lapangan bahwa peserta didik cepat
merasakan kejenuhan, dan kurang tertarik dalam mata pelajaran IPA, sekalipun ada
beberapa peserta didik yang begitu antusias dalam mata pelajaran tersebut. hal ini juga
tentunya akan sangat berpengaruh pada capaian hasil akhir peserta didik. Akibatnya
nilai-nilai yang di dapatkan saat ujian fisika sangatlah rendah dan di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).
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Penyebab rendahnya mutu pendidikan di SMP Swasta Gane Kabupaten Halmahera
Selatan khususnya kelas VIII pada mata pelajaran IPA (fisika) materi Alat Optik di
sebabkan oleh beberapa hal : (1) peserta didik kurang respon dalam menerima mata
pelajaran fisika, karena didasari dari pemikiran peserta didik bahwa mata pelajaran
fisika sangatlah sukar untuk di mengerti, (2) metode pembelajaran yang digunakan
tenaga pendidik di sekolah tersebut sangatlah monoton atau tidak bervariasi oleh sebab
itu peserta didik juga jenuh untuk menerima materi pelajaran, (3) peserta didik
masihmalu bertanya ketika mengalami kesulitan dalam memahami atau menyelesaikan

soal yang diberikan.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan
olen seorang guru dalam proses pembelajaran, salah satunya yakni model
pembelajaran, dan model yang peneliti akan gunakan adalah model Project Based
Learning. Salah satu jurnal penelitian Wasumina La Pama dalam Jurnal PENDAS
Vol.7.1,juni, 2018 di SMA Global Halmahera Selatan, menyajikan hasil penelitian
bahwa keaktifan peserta didik meningkat setelah diterapkan model pembelajaran
project based learning. Model project based learning adalah pembelajaran berbasis
proyek yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di
kelas dengan melibatkan kinerja proyek. Maka dapat dikatakan bahwa pada pendekatan
project based learning, guru berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik didik untuk
memperoleh jawaban dari pertanyaan penuntun. Melalui pembelajaran berbasis proyek

ini, peserta didik dapat menggali suatu materi dengan menggunakan berbagai cara yang
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bermakna bagi dirinya. Peserta didik dibiasakan bekerja secara kolaboratif, penilaian
dilakukan dengan cara mengukur, memonitor dan menilai semua hasil belajar dan

sumber belajar bisa sangat berkembang.

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Laerningtelah
menunjukan hasil yang cukup efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran Hal ini
terlihat dari adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik dan guru dengan

menggunakan model pembelajaran project based learning.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan mengkaji permasalahan ini
secara mendalam, agar permasalahan tersebut benar-benar terjawab secara benar dan
akurat dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Project Besed Learning Untuk Meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada konsep alat optik di kelas VIII SMP Swasta Gane Raya Kabupaten

Halmahera Selatan.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian belajar menurut bahasa adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Sejalan dengan itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud belajar
adalah berusaha (berlatih) supaya mendapat suatu kepandaian.

Menurut (Slameto, 2010: 2 ) pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dariinteraksi dengan

lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut
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akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut R.Gagne (1989), belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman.

Belajar dan mengajar merupakan konep yang tidak dapat dipsahkan. Dua konsep
tersebut dilakukan oleh peserta didik dan guru terpadu dalam satu kegiatan, hal
iniseiring dengan apa yang dikemukakan oleh Sudjana (2004 : 22), Bahwa hasil belajar
adalah kemampuan —kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajarnya. Selain itu, menurut Gagne dan Driscoll (1988 : 36) hasil belajar
adalah kemampuan-kemmpuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan

belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik.

Dari pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik melalui proses belajar mengajar
yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai yang berdasarkan tes hasil

belajar fisika.

Project Based Learning (PBL)

PBL merupakan tradisi lama pada sekolah umum di Amerika Serikat
dimulai dari abad ke-19 dengan hasil kerjasama Francis W. Parker dan John Dewey.
Metode pembelajaran secara umum berdasarkan ide proyek, berdasarkan rencana
pembelajaran yang dipadukan dengan pertanian dan industri, pada tahap awalnya
digunakan pada sekolah dasar kemudian ke level menengah ataupun universitas.

Untuk memahami pembelajaran jenis ini, berikut ini dipaparkan terlebih dahulu
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PJBL difokuskan dalam dunia nyata (real word), berpusat pada peserta didik
berkolaborasi antar tim dan PBL diakui kembali oleh para pendidik bahwa PBL
sebagai metode pembelajaran abad ke-21 bagi peserta didik

Goodman dan Stivers (2010) mendefinisikan Project Based Learning (PjBL)
merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran
dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok.

Menurut Afriana (2015), pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman belajar peserta didik maupun konsep
dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran berbasis
proyek.

Grant (2002) mendefinisikan project based learning atau pembelajaran berbasis
proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk
melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Peserta didik
secara konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan
berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan
relevan.

Menurut Rais dalam Lestari (2015) langkah-langkah model pembelajaran
Project Based Learning adalah sebagai berikut:

1). Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big

question) Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question
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2).

3).

4).

yang dapat memberi penugasan pada peserta didik untuk melakukan suatu
aktivitas. Topik yang diambil hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan
dimulai dengan sebuah investigasi mendalam.

Merencanakan proyek (design a plan for the project). Perencanaan dilakukan
secara kolaboratif antara pendidik dengan peserta didik. Dengan demikian
peserta didik diharapakan akan merasa memiliki atas proyek tersebut.
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan
berbagai subjek yang mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan yang
dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek.

Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule). Pendidik dan peserta didik
secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek.
Waktu penyelesaian proyek harus jelas, dan peserta didik diberi arahan untuk
mengelola waktu yang ada. Biarkan peserta didik mencoba menggali sesuatu
yang baru, akan tetapi pendidik juga harus tetap mengingatkan apabila aktivitas
peserta didik melenceng dari tujuan proyek. Proyek yang dilakukan oleh peserta
didik adalah proyek yang membutuhkan waktu yang lama dalam
pengerjaannya, sehingga pendidik meminta peserta didik untuk menyelesaikan
proyeknya secara berkelompok di luar jam sekolah. Ketika pembelajaran
dilakukan saat jam sekolah, peserta didik tinggal mempresentasikan hasil
proyeknya di kelas.

Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of the
project). Pendidik bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan
dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain,
pendidik berperan sebagai mentor bagi aktivitas peserta didik. Pendidik
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana bekerja dalam sebuah kelompok.
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Setiap peserta didik dapat memilih perannya masing masing dengan tidak
mengesampingkan kepentingan kelompok.

5). Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome). Penilaian
dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur ketercapaian standar,
berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing masing peserta didik, memberi
umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik,
serta membantu pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
Penilaian produk dilakukan saat masing-masing kelompok mempresentasikan
produknya di depan kelompok lain secara bergantian.

6). Evaluasi (evaluate the experience). Pada akhir proses pembelajaran, pendidik
dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang
sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan

dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

Konsep Alat Optik

Alat optik adalah alat-alat yang salah satu atau lebih komponennya
menggunakan benda optik, seperti: cermin, lensa, serat optik atau prisma. Prinsip
kerja dari alat optik adalah dengan memanfaatkan prinsip pemantulan cahaya dan
pembiasan cahaya. Pemantulan cahaya adalah peristiwa pengembalian arah rambat
cahaya pada reflektor. Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan arah
rambat cahaya karena cahaya melalui bidang batas antara dua zat bening yang
berbeda kerapatannya. Beberapa jenis alat optik yang akan kita pelajari dalam
konteks ini adalah mata, kamera, lup (kaca pembesar), mikroskop, dan teropong

(Surya, 2010).

Alat Optik dalam Kehidupan Sehari-hari
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Pada saat kamu mengambil gambar suatu benda dengan sebuah kamera, cahaya
dipantulkan dari benda tersebut dan masuk ke lensa kamera. Kamera memiliki
diafragma dan pengatur cahaya (shutter) untuk mengatur jumlah cahaya yang masuk
ke dalam lensa. Dengan jumlah cahaya yang tepat akan diperoleh foto atau gambar
yang jelas. Sementara itu, untuk memperoleh foto yang tajam dan tidak kabur perlu
mengatur fokus lensa. Cahaya yang melalui lensa kamera tersebut memfokuskan
bayangan benda pada film foto. Bayangannya nyata, terbalik, dan lebih kecil dari benda
aslinya. Perhatikan prinsip kerja kamera sederhana ini dengan diagram cahaya lensa
cembung. Ukuran bayangan tersebut bergantung pada panjang fokus lensa, dan jarak
lensa itu pada film tersebut. Jika diperhatikan, bagian-bagian dari kamera memiliki
kemiripan dengan mata. Cobalah mengidentifikasi bagian-bagian kamera yang

memiliki fungsi yang serupa dengan bagian-bagian mata!

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) “Classroom Action Research (CAR)”. PTK sangat cocok dalam penelitian
ini karena penelitian diadakan dalam kelas dan difokuskan pada masalah-masalah yang

terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar mengajar.

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP Swasta Gane Raya
Kabupaten Halmahara Selatan kelas V11l yang berjumlah 11 peserta didik, 6 peserta

didik perempuan dan 5 laki-laki peserta didik.

62


https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/kuantum
https://doi.org/%2010.5281/

E-ISSN : 2774-1966

Jurnal Pembelajaran & Sains Fisika Vol. 4. No. 1, Juni 2023
https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/kuantum Halaman: 54 - 80

Doi: https://doi.org/ 10.5281/ zenodo.8398808

Rancangan penelitian

/ PELAKSANAAN \

PERENCANAAN \& PENGAMATAN

C REFLEKSI /

PELAKSANAAN \

PERENCANAAN . glKLgs 2 ' PENGAMATAN

siklus 1

REFLEKSI

Gambar 1.: Riset aksi model Jhon Elliot

1. Perancanaan (Planning)

a.
b.
C.

Membuat silabus pokok bahasan Konsep alat Optik

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus |

Membuat skenario pembelajaran siklus |

Mempersiapkan lembar observasi peserta didik. Lembar observasi ini
digunakan untuk melihat keaktifan peserta selama proses belajar
mengajar berlansung, dan membuat Kriteria lembar observasi peserta
didik.

Mempersiapkan lembar penilaian kinerja ilmiah untuk menilai kinerja

peserta didik
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f. Mempersiapkan alat evaluasi yang berupa tes dalam bentuk essay
sebanyak 5 soal untuk siklus I materi Konsep alat Optik yang berguna
untuk mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik

2. Pelaksanana (action)

1. Menyapa peserta didik saat masuk dalam ruang kelas

2. Memberikan apersepsi kepada peserta didik sebelum memasuki inti
pembelajaran
Memberitahukan tujuan pembelajaran dari materi Konsep alat Optik

4. Setelah itu guru memberikan sebuah permasalahan yang telah disusun
oleh guru sesuai dengan langkah model pembelajaran berbasis proyek

5. Peserta didik di berikan kesempatan 30 menit untuk memcahkan
masalah yang telah diberikan

6. Peserta didik di minta untuk mempersentasikan atau menyampaikan
hasil pemecahannya di depan kelas

7. Guru menyimak dan berperan sebagai fasilitator

8. Gurumemberikan reward kepada peserta didik yang mampu mecahkan
masalah secara baik

9. Guru bersama dengan peserta didik menarik ksimpulan dari Problem
yang ada

10. Menutup pembelajaran

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan skenario
pembelajaran pada pokok bahasan Konsep alat Optik.
3. Pengamatan (observation)
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan yang
dilakukan guru dan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar dikelas

dengan menggunakan lembar observasi guru dan peserta didik.
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4. Reflaksi (reflaction)
Semua data yang diperoleh pada siklus I dikumpulkan dan dianalisis. Dari
hasil observasi dan penilain tes siklus I digunakan untuk mereflaksi diri serta
menemukan apakah kegiatan belajar mengajar melalui model pembelajaran
Project based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Hasil analisis
siklus I akan digunakan sebagai acuan untuk melaksnakan siklus berikutnya.

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas ini merupakan penelitian yang khusus dimaksudkan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran dalam melaksanakan scenario
pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mencatat kegiatan yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran selama tindakan diberikan
untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan model dalam pembelajaran
sebagai upaya peningkatan hasil belajar peserta didik.
b. Tes
Tes merupakan soal yang diberikan apabila sub bab telah selesai. Tes ini
diberikan pada akhir siklus 1 dan akhir siklus Il. Tes digunakan untuk
mengukur penguasaan dan kemampuan para peserta didik setelah peserta didik

menerima proses belajar mengajar dari guru.

65


https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/kuantum
https://doi.org/%2010.5281/

E-ISSN : 2774-1966
Jurnal Pembelajaran & Sains Fisika Vol. 4. No. 1, Juni 2023

https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/kuantum Halaman: 54 - 80
Doi: https://doi.org/ 10.5281/ zenodo.8398808

Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Data observasi diperoleh dengan menggunakan lembar observasi, antara
lain:

a) Lembar observasi keterlaksanaan model Berbasis Proyek oleh peserta
didik.
b) Lembar observasi keterlaksanaan model Berbasis Proyek oleh Guru.

2. Metode Tes

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegesi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok lain

Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian, sangat diperlukan
data-data yang berkelanjutan yang selanjutnya data tersebut dianalisis secara ilmiah,
dalam penelitian ini terdapat metode pengumpulan data yaitu :

a. Lembar Observasi
Lembar observasi terdiri dari aktifitas guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
b. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Data yang di peroleh dari hasil lembar observasi aktivitas guru dalam

proses pembelajaran di analisis dengan rumus.
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.. Jumlah skor perolehan o
Nilai = — X standar nilai
jumlah skor total

Tabel. 1. Kriteria Penilaian Lembar Obervasi Aktivitas Guru

> 75 Sangat Baik
63<75 Baik
50<63 Cukup Baik
38 < Kurang Baik
Nilai Tertinggi =25x4=100
Nilai Terendah =25x1=100
M.R :% (Nilai Tertinggi + Nilai Terendah)
= 100 + 25
=2 125
2
=62,5
S.D = i(NiIai Tertinggi — Nilai Terendah)
= 100-25
=— 75
60
=125

c. Lembar ObservasiAktivitasPesertaDidik
Analisispenilaianantartemandilakukanuntukmengukursikappercaya

diridan aktivitas peserta didik. Data hsailpenilaianaktivitas peserta didik
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akandianalisisberdasarkanpedomanpenilaian yang telahdimuat oleh

peneliti.

Nilai Akchir = Jumlah skor perolehan % 100
v e Jumlah skor maksimal

Tabel.3.2 KriteriaPenilaianAktivitasPesertaDidik

> 60 Sangat Baik
60> 50 Baik

50> 40 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Penentuanskalaperhitunganberdasarkanjumlah item soalsebanyak 20
soal yang digunakandalamobservasiaktivitaskegiatan guru  dan

aktivitasbelajarpesertadidik.

Nilai Tertinggi =20x4=80

Nilai Terendah =20x1=20

M.R :% (Nilai Tertinggi + Nilai Terendah)
=50

S.D = = (Nilai Tertinggi — Nilai Terendah)
= 10.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pra-tindakan
Setelah melakukan serangkaian observasipeneliti juga memberikan uji coba tes
awal berupasoal essay yang berjumlah 5 butir soal (Lampiran 4). Pada uji coba tes
awal ini peneliti mendapatkan data siswa yang mencapai KKM 60 sebanyak 3
orang peserta didik. Dan 8 orang lainya memiliki nilai di bawah (KKM). Sehingga

diperlukan tindakan untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

a. Hasil penelitian per-siklus

1. Siklus 1

a.Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran di antaranya
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)dan alat serta bahan —
bahan persiapan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Selian

itu peneliti mempersiapkan bahan evuasi berupa soal tes untuk siklus 1.

b.Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran project based learning. Dengan
mengacu pada RPP peneliti Dalam melaksanakan pembelajaran dikelas telah
mengarah pada substansi yang menjadi permasalahan pokok untuk dapat

meingkatkan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
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berbasis proyek. Pada setiap akhir tindakan dilakukan tes untuk mengetahui

hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik.

Pada kegiatan selanjutnya peserta didik dibagi dalam dua kelompok
sesuai dengan jumlah yang ada yaitu 11 orang peserta didik, masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 orang peserta didik. Setelah penyampaian materi
peserta didik dengan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompok didepan kelas, peneliti meminta kepada seluruh peserta didik
untuk memberikan kesimpulan dari apa yang mereka pahami tentang materi

konsep alat optik.

Setelah serangkaian proses belajar mengajar telah selesai pertemuan
awal siklus 1 diakhiri selanjutnya peneliti membagikan soal tes siklus 1
kepada masing-masing peserta didik dalam bentuk assey yang berjumlah 5
butir soal, standar ketuntasan minimal (KKM) peserta didik adalah 60, soal
yang diberikan masi terkait dengan soal tes awal hanya saja soal pada siklus

1ini di acak.

c.Tahap pengamatan

Dalam tahap guru pamong melakukan monitoring dengan cara
mengobservasi peneliti yang sedang melakukan proses belajar mengajar,

setiap pengamat menggunakan lembar observasi yang berisi butir-butir
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pedoman observasi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana kualitas

penggunaan pembelajaran berbasis proyek.

Hasil Observasi Aktivitas Guru

56
56

54
52

50

- |/

Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Berdasarkan hasil pengamatan oleh guru IPA SMP Swasta Gane Raya, yang
terdiri dari 2 tenaga pengajar selama proses pembelajaran kriteria yang dicapai

oleh peneliti yaitu :1 Cukup Baik 52%, 1 Baik 56%, 0 Kurang Baik 0%, 0 Sangat
Baik 0%.

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Wil

CB kB
KB cB KB cp &
CB B
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Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus |

Sedangkan Observasi aktivitas peserta didik dapat diketahui kriteria yang
dicapai oleh peserta didik yaitu: Terdapat 5 Peserta didikkategori Cukup Baik dan
6 peserta didik Kurang Baik. Presentase ketuntasan peserta didik 45% dan

presentase yang belum mencapai ketuntasan peserta didik 54% (Lampiran 13).

d. Tahap Refleksi

Refleksi pada tahap ini merupakan pengkajian terhadap kerhasilan atau
kegagalan yang telah dicapai. Berdasarkan hasil yang didapat dalam tahap
observasi pada siklus 1 yang dikumpulkan dan dianalisis ternyata hasil yang
dicapai belum meningkat, sehingga perlu dilanjutkan pada tindakan selanjutnya.
Pada pelaksanaan siklus 1 ini presentase rata-rata ketuntasan peserta didik
sebanyak 45% dan yang tercatat belum mencapai ketuntasan sebanyak 54%

(Lampiran 13) presentase ketidaktuntasan peserta didik masi tinggi.

2. Siklus 11

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dalam penelitian ini peneliti juga menyiapkan
perangkat pembelajaran, perangkat penelitian dan target yang dicapai oleh
peneliti untuk mencapai indikator dari hasil belajar, perangkat pembelajaran

dalam penelitian ini berupa Silabus, RPP dan bahan evaluasi soal tes silklus II.
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b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap siklus Il ini peneliti memberikan materi yang
tidak jauh berbeda dengan materi pada silklusl yaitu mengenai konsep alat
optik. Dan peneliti menambahkan sedikit penjelasan mengani alat optik dalam
kehidupan sehari-hari serta beberapa konsep rumus namun sebelum itu peneliti
memeriksa kembali materi pada pertemuan sebelumnya selanjutnya peneliti

melanjutkan kembali materi yang dipelajari.

Setelah itu peneliti membagi peserta didik dalam dua kelompok masing-
masing terdiri 5-6 orang peserta didik selanjutnya peneliti memberikan soal
yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan kemudian masing-
masing kelompok menyelesaikan tugas yang peneliti berikan dan
mempresentasikan didepan kelas dan dikoreksi kelompok lain setelah
serangkaian proses telah selesai pertemuan awal siklus Il iakhiri. Selanjutnya
peneliti memberikan soal tes silklus Il berupa tes individu dalam bentuk essay

5 butir soal.

c. Tahap pengamatan

Setelah pembelajaran selesai selanjutnya adalah pengamatan terhadap
peneliti dan hasil peserta didik, dalam pengamatan ini peneliti telah menyiapkan
lembar observasi aktivitas guru dan lembar obserbasi peserta didik. Setelah itu

peneliti memberikan lembar observasi aktivitas guru kepada salah satu guru
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pamong dan untuk lembar observasi peserta didik akan dinilai langsung oleh

peneliti.

Hasil Observasi Aktivitas Guru

70 68

64
. P
60

B
B

Gambar 3. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru Sklus 11

Berdasarkan Hasil pengamatan oleh guru IPA SMP Swasta Gane Raya.
Yang terdiri dari 2 tenaga pengajar selama proses pembelajaran kriteria yang

dicapai oleh peneliti yaitu : 1 kriteria Baik 64% dan 1 kriteria Baik 68%.

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

64 71 63
‘sii||52 61 63 g3 0
B B SB g I l ,’

Gambar 4. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik peneliti mendapatkan 10

peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan maksimum (KKM) dengan Skor 60.
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Dan 1 peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan. Dengan presentase

81% maksimal dan 18% belum maksimal.

d. Tahap Refleksi

Pada refleksi siklus 11 ini akan dikaji apa yang telah terlaksanakan dengan
baik maupun masi kurang baik selama proses pembelajaran dengan mode Project

Based Learning

Dari presentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek pada siklus 1l
sudah mencapai kriteria sangat baik dengan presentase 81% (Lampiran 16). Maka

dari hasil pengamatan siklus 11 sudah mencapai Kkriteria ketuntasan.

Dari hasil refleksi di atas, dapat dikatakan bahwa pada silkus Il peserta didik suda
mencapai kriteria ketuntasan, sehingga peniliti menghentikan penelitian ini pada

silklus II.

C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian maka dalam pembahasan ini peneliti membahas
dalam tiga point untuk menjawab rumusan masalah, yakni tes hasil belajar peserta

didik dan observasi terhadap peserta didik dan observasi aktivitas guru.

Dalam proses penelitian yang peneliti lakukan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar peserta didik melalui tes hasil belajar. Sebelum peneliti melakukan

tindakan, peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui pengetahuan awal peserta
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didik kelas VIII SMP Swasta Gane Raya. Peneliti mendapatkan bahwa 85 % atau
sebanyak 8 peserta didik belum mencapai Kriteria ketuntasan Minimal atau KKM.
3 peserta didik lainnya memiliki nilai berada pada angka 60. Sehingga peneliti

mengkomunikasin dengan guru pamong dan melanjutkan tindakan setiap siklus.

Pada siklus I peneliti lebih menguatkan pada model PJBL yang belum terlalu
di pahami oleh peserta didik peneliti mengarahkan peserta didik dalam membuat
proyek bagian-bagian mata. Namun peserta didik masih belum bisa terlalau fokus
dan lebih banyak bercanda di dalam kelas karena ada kelas V11 dan kelas 1X yang
ikut menyaksikan dari luar kelas, hal ini menyebabkan konsentrasi peserta didik
kelas VIII terganggu. Sehingga dalam tes hasil belajar pada siklus 1 peneliti
mendapatkan hasil belum maksimal, peneliti mendapatkan 5 peserta didik yang
suda mencapai kriteria ketuntasan maksimum (KKM) dan 6 peserta didik yang

belum mencapai kriteria ketuntasan maksimum (Lampiran 13).

Pada siklus Il Peneliti melanjutkan kembali pembelajaran dan lebih
menertibkan dan peserta didik juga mulai terbiasa dengan model PJBL dan sudah
lebih fokus mengikuti proses belajar mengajar serta memahami materi yang
peneliti sampaikan sehingga pada siklus ini peneliti mendapatkan 10 peserta
didikyang suda mencapai kriteria ketuntasan maksimum (KKM) dengan

presentase 81% (Lampiran 16).
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PENUTUP

Kesimpulan

Hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning ( PJBL ) pada materi Konsep alat optik,
pada siklu I peserta didik belum mencapai kriteria sehingga melanjutkan ke siklus 11
sehingga peserta didik memiliki nilai yang sudah mencapai ketuntasan yaitu kategori

sangat baik.

Saran

Saran yang ingin peneliti sampaikan adalah guru hendaknya bekerja keras
dalam mencapai cara-cara untuk dapat menjadikan proses pembelajaran yang lebih
baik, menarik, dan menyenangkan kepada peserta didik. Baik melalui metode, strategi,
maupun alat-alat praga yang bervariasai agar dapat meningkatkan aktifita belajar dan

hasil belajar peserta didik.
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